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K eanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Burung di Kawasan
Hutan Mangrove Baros, Kretek, Bantul, Yogyakarta

Tutut Handayani Dzatiyah
09640030

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki kawasan mangrove terbesar di
dunia. Hutan mangrove memiliki peran sebagai habitat untuk mencari makan,
berkembang biak, dan beristirahat bagi berbagai jenis satwa termasuk burung.
Kehadiran burung dapat dijadikan sebagai indikator keanekaragaman hayati
dalam suatu kawasan. Keanekaragaman yang tinggi biasanya terdapat pada
lingkungan yang optimum. Daerah Istimewa Y ogyakarta memiliki satu kawasan
konservas mangrove yaitu hutan mangrove Baros yang terletak di kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mempelgjari jenis-
jenis burung di kawasan hutan mangrove Baros (2) mempelgjari nilai kelimpahan
tertinggi jenis burung di hutan mangrove Baros, dan (3) mempelgari jenis
tumbuhan mangrove yang digunakan burung sebagai tempat beraktivitas.

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif-kualitatif — dengan
menggunakan metode tingkat pertemuan (Encounter rates) dan daftar MacKinnon
(MacKinnon list). Pengambilan data penelitian dilakukan sebanyak enam kali
yaitu tiga kali pada kondis air laut pasang dan tiga kali pada kondisi air laut surut
(Juli-September 2013). Hasil penelitian diperoleh 48 jenis burung dari 21 famili
dan 11 jenis tumbuhan dari 9 famili yang digunakan burung sebagai tempat
beraktivitas, seperti mencari pakan dan beristirahat. Jenis burung yang memiliki
nilai kelimpahan 5 atau masuk pada kategori melimpah yaitu Bondol jawa
(Lonchura leucogastroides), Bondol peking (Lonchura punctulata), dan Trinil
Pantai (Tringa hypoleucos). Tumbuhan mangrove Baros yang paling banyak
dikunjungi oleh burung berturut-turut adalah Avicennia alba, Hibiscus tiliaceus,
dan Rhizophora apiculata.

Kata kunci: Baros, Jenis Burung, Tumbuhan mangrove.

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kawasan mangrove
terbesar di dunia. Mangrove Indonesia dikenal sebagai kawasan hutan
sgjenis yang paling beragam di dunia sekaligus merupakan pelabuhan bagi
kehidupan berbagai jenis hewan dan tumbuhan (Howes, dkk. 2003).
Sebanyak 189 jenis tumbuhan telah diketahui hidup di kawasan mangrove
Indonesia (Noor, dkk. 2000). Di samping itu lebih dari 170 jenis burung
juga diketahui hidup di kawasan ini, termasuk beberapa jenis yang
terancam kepunahan (Noor, 1994).

Jenis burung yang hidup di kawasan mangrove tidak selalu sama
dengan jenis burung yang hidup di kawasan hutan sekitarnya karena sifat
khas hutan mangrove (Rusila-Noor, dkk. 1995). Pada kawasan hutan
mangrove, burung-air merupakan jenis burung yang paling mendominasi.
Hal ini berkaitan dengan fungsi daerah tersebut sebagai penunjang
aktivitas hidup burung-air, yaitu menyediakan tempat berlindung, mencari
makan, dan tempat berkembang biak.

Peningkatan populasi burung pada suatu lokas disebabkan oleh
ketersediaan bahan makanan dan material sarang yang memadai, bahkan
beberapa kelompok burung hidup di bumi dapat lestari hingga saat ini

karena telah berhasil menciptakan relung khusus bagi dirinya (Elfidasari,



2005). Kehadiran burung dapat dijadikan sebagai  indikator
keanekaragaman hayati dalam suatu kawasan.

Daerah Istimewa Y ogyakarta memiliki satu kawasan konservasi
hutan mangrove, yaitu hutan mangrove Baros. Secara administratif, berada
di dusun Baros, Kretek, Bantul, Yogyakarta, tepatnya berada diantara
pantai Depok dan Pantai Samas Yogyakarta. Hutan mangrove ini
merupakan kawasan konservasi yang diinisiasi oleh Kelompok Pemuda
pemudi Baros (KP2B) sgak tahun 2003 dan sebelumnya belum ada

penelitian mengenai keanekaragaman jenis burung di kawasan ini.

Pendirian kawasan hutan mangrove Baros dilatarbelakangi oleh
beberapa peristiwa alam yang dapat menyebabkan terjadinya abras pantai.
Dengan adanya fenomena tersebut maka daerah ini memerlukan sebuah
sistem perlindungan alamiah yang mampu mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat seperti hutan mangrove.
Kawasan hutan mangrove Baros ditanami pohon Rhizophora sp.,
Bruguiera sp.,dan Avicennia sp.

Pada skala global hilangnya suatu ekosistem berpengaruh bagi
banyak jenis burung tertentu karena satwa tersebut memiliki rute migrasi
tetap yang terkait dalam suatu ekosistem misalnya, perubahan kawasan
pada ekosistem pantai menjadi pemukiman. Kawasan pemukiman tersebut
tentu akan merusak keberadaan hutan mangrove yang mempunya nilai
penting bagi satwasatwa yang tergantung keberadaan ekosistem

mangrove seperti burung migran, burung air.



Keanekaragaman dan kelimpahan jenis burung perlu untuk
diketahui mengingat keberadaannya sebagai salah satu indikator kualitas
lingkungan khususnya ekosistem hutan. Oleh karena itu, monitoring jenis
burung di kawasan mangrove Baros penting untuk dilakukan sebelum
keberadaannya terancam punah. Selain itu juga diharapkan dengan adanya
hutan mangrove akan dapat meningkatkan potensi wisata yang ada di
Dusun Baros, khususnya wisata pendidikan, dan sebagai acuan sistem

pengelolaan kawasan hutan mangrove.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adal ah:
1. Apa sgja jenis burung yang ditemukan di kawasan hutan mangrove
Baros pada saat pasang dan surut?
2. Berapa nilai kelimpahan tertinggi dan terendah jenis burung di hutan
mangrove Baros pada saat pasang dan surut?
3. Apa sga jenis tumbuhan mangrove dan non-mangrove di hutan
mangrove Baros yang digunakan burung sebagai tempat beraktivitas

pada saat pasang dan surut?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan

penelitian ini yaitu sebagal berikut:



1. Mempelgjari jenis-jenis burung apa saja yang ditemukan di kawasan
hutan mangrove Baros.

2. Mempelgari nilai kelimpahan masing-masing jenis burung di hutan
mangrove Baros.

3. Mempelgari jenis tumbuhan mangrove yang digunakan burung

sebagai tempat beraktivitas.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah menambah
khasanah keilmuan bagi mahasi swa khususnya mengenai habitat burung di
kawasan hutan mangrove, memberikan informas terkini kepada
masyarakat mengena keanekaragaman burung yang terdapat di kawasan
hutan mangrove Baros, mengetahui spesies tumbuhan mangrove yang
digunakan burung sebagai tempat beraktivitas serta memperkenalkan
kawasan hutan mangrove di dusun Baros pada masyarakat yang saat ini
sedang dirintis sebagai kawasan wisata alam dan tempat pendidikan

konservasi yang terletak di Provinsi D.l Y ogayakarta.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di
uraikan, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Total jenis burung yang ditemukan di kawasan hutan mangrove Baros
yaitu berjumlah 47 spesies dari 21 famili, meliputi burung daratan,
burung-air dan burung pantai.

2. Nilai kelimpahan jenis burung tertinggi berturut-turut yaitu Bondol
jawa (Lonchura leucogastroides), Bondol peking (Lonchura
punctulata), dan Trinil Pantai (Tringa hypoleucos) dengan nilai
kelimpahan 5 termasuk pada kategori urutan melimpah.

3. Jenis tumbuhan mangrove yang digunakan burung sebagai tempat
beraktivitas yaitu Avicennia alba dan Rhizophora apiculata,
sedangkan jenis tumbuhan non-mangrove yang digunakan burung
sebagai tempat beraktivitas adalah Cocos nucifera, Leucaena glauca,
Casuarina equisetifolia, Imperata cylindrica, Hibiscus tiliaceus,
Pandanus tectorius, Manihot utilissima, Oryza sativa, dan Glyicidia

sepium.
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B. Saran
Peneliti menyarankan pentingnya monitoring persebaran dan
kelimpahan burung di kawasan hutan mangrove Baros dan perlu adanya
penelitian berikutnya mengenai burung-burung migran yang melewati
kawasan Baros, Bantul, Y ogyakarta. Semoga penelitian ini dapat menjadi

bahan rujukan pemerintah setempat dalam mengambil kebijakan.
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Lampiran 1

Tabel 6. Jumlah Cacah Individu Burung di Mangrove Bar os

JUMLAH
NO. NAMA SPESIES PASANG SURUT INDIVIDU

Famili Silviidae

1 Othotomus ruficeps 16 4 20

2. Orthotomus sutorius 31 10 41

3. Cigticola juncidis 6 2 8

4, Prinia flaviventris 10 3 13

5. Prinia inornata 15 4 19

6. Prinia polychroa 1 = 1

7. Gerygone sulphurea 24 8 32

8. Megalurus palustris 6 1 7
Famili Cuculidae

1 Cacomantis merulinus 10 8 18

2. Cacomantis sepulcralis - 1 1
Famili Ploceidae

1 Lonchura leucogastroides 439 128 567

2. Lonchura maja 9 2 11

3. Lonchura punctulata 52 2 54
Famili Apodidae

1 Collocalia linchi 79 30 109

2. Collocalia fuciphaga 2 : 2
Family Columbidae

1. Streptopelia chinensis 3 6 9

2. Streptopelia bitorquata 1 > 1
Famili Hirundinidae

1 Hirundo tahitica 2 1 3

2. Hirundo rustica 4 - 4
Famili Nectariniidae

1 Anthreptes malacensis 3 - 3

2. Nectarinia jugularis 44 20 64
Famili Pycnonotidae

1 Pycnonotus aurigaster 18 12 30

2. Pycnonotus goiavier 1 - 1
Famili Chloropsidae

1 Aegithina tiphia 2 2 4
Famili Dicaeidae

1 Dicaeum trochileum 10 4 14
Famili Laniidae

1 Lanius schach 2 1 3
Famili M otacillidae

1. Anthus novaeseelandiae 1 6 7
Famili Pachycephalidae

1 Pachycephala grisola 1 1 2
Famili Turnicidae

1 Turnix suscitator 4 1 5

Famili Alcedinidae




1 Alcedo coerulescens 25 13 38

2. Alcedo meninting 7 10 17

3. Todirhamphus chloris 11 6 17

4, Todirhamphus sanctus 4 1 5

5. Halcyon cyanoventris 1 - 1
Famili Ardeidae

1 Ardeola speciosa 22 13 35

2. Ardea cinerea 8 6 14

3. Ardea purpurea 1 - 1

4, Butorides striatus 4 - 4
Famili Scolopacidae

1 Tringa hypoleucos 30 8 38

2. Tringa glareola 4 4 8

3. Numenius phaeopus - 2 2
Famili Rallidae

1 Amaurornis phoenicurus 25 15 40

2. Porzana fusca 1 - 1
Famili Sternidae

1 Serna bergii 6 3 9

2. Serna hirundo 1 1 2
Famili Fregatidae

1 Fregata andrewsi 1 : 1
Famili Charadriidae

1 Charadrius javanicus 15 23 38

2. Charadrius leschenaulti - 2 2
Total Individu 969 368 1.338
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Lampiran 2

Tabel 7: Daftar Jenis Burung Di Lindungi di Kawasan Mangrove Baros

Status PP No.7
No. Famili JenisBurung | Keterancaman Tahun 1'999
IUCN Redlist
1. | NECTARINIIDAE | Buung-madu 1 o concern .
sriganti
> | NECTARINIIDAE Burung-madu Least Concern i
kelapa
3. | ARDEIDAE Blekok sawah Least Concern Dilindungi
4. | ALCEDINIDAE Cekakak sungai Least Concern Dilindungi
5. | ALCEDINIDAE Cekakak jawa Least Concern Dilindungi
6. | CHARADRIIDAE | Cerek jawa Near Threatned -
Cikalang Critically i
7. | FREGATIIDAE Christmas Endangered
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Lampiran 3
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